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ABSTRAK

Pada  dasarnya  proses  desain  merupakan  langkah  awal  dari  proses
manufaktur. Sebagaian besar biaya produksi ditentukan dalam proses desain dan
perancangan.  Jumlah  komponen  dan  sistem  perakitan  yang  diguanakan  sangat
berpengaruh terhadap biaya perakitan dan lama waktu perakitan. Setiap produk
memiliki  komponen  –  komponen  penyusunnya.  Antara  lain  dari  bagian  pertama
merupakan  dasar  bentuk,  ukuran  dan  tujuannya.  Pada  bagian  kedua  terdapat
spesifikasi dari produk itu antara lain harga, bahan kemasan, kualitas, nama, jenis.
Pada  tahap  pengembangan  alat  penyemprot  desinfektan  peneliti  menggunakan
analisis dengan metode DFA (Design For Assembly). 

Kesimpulan  dari  penelitian  didapatkan  hasil  pengembangan  produk  alat
penyemprot  desinfektan  secara  otomatis  dengan  pencitraan  termal  ntanpa
sentuhan diperoleh harga sebesar Rp. 1.123.000,00 sedangkan untuk produk awal
sebelumnya dikembangkan memiliki harga relatif murah dari produk sebelumnya
dengan selisih  harga Rp.  627.000,00 dan Selain  itu  produk pengembangan juga
mempunyai  keunggulan dalam penggunaannya, jika alat penyemprot desinfektan
yang awal hanya menyemprotkan cairan desinfektan saja maka produk inovasi ini
di lengkapi dengan sensor gerak, jadi ketika ada yang melewati alat tersebut maka
secara otomatis alat ini akan menyemprotkan cairan desinfektan. 

Tidak  hanya  itu,  alat  ini  juga  dilengkapi  dengan  sensor  suhu  yang  akan
membaca suhu tubuh setiap manusia yang memasuki alat tersebut, dan ketika ada
salah satu manusia yang suhunya diatas 37 derajad maka alat ini secara otomatis
akan  mengirimkan  notivikasi  pada  handphone  pihak  keamanan  setempat  untuk
ditindak lanjuti.

Kata Kunci:Metode DFA, Biaya dan Efisiensi.



ABSTRACT

Basically  the  design  process  is  the  initial  step  of  the  manufacturing
process.  Most  of  the  production  costs  are  determined  in  the  design  and  design
process. The number of components and the assembly system used greatly affects
assembly costs and assembly time. Every product has its constituent components.
Among other things, the first part is the basic shape, size and purpose. In the second
part, there are specifications of the product, including price, packaging material,
quality,  name,  type.  In  the  development  stage  of  the  disinfectant  atomizer,  the
researchers used analysis with the DFA (Design For Assembly) method. 

The  conclusion  from  this  research  is  that  the  results  of  the  product
development of an automatic disinfectant sprayer with no-touch thermal imaging
obtained a price of IDR 1,123,000.00 while the initial product previously developed
has  a  relatively  cheap  price  compared  to  the  previous  product  with  a  price
difference  of  Rp.  627,000.00  and  besides  that  the  development  product  also  has
advantages in its use, if the initial disinfectant sprayer only sprays the disinfectant
liquid  then  this  innovative  product  is  equipped  with  a  motion  sensor,  so  when
someone passes through the tool it will automatically spray the liquid. disinfectant. 

Not only that, this tool is also equipped with a temperature sensor that
will read the body temperature of every human being who enters the device, and
when  there  is  a  human  whose  temperature  is  above  37  degrees,  this  tool  will
automatically send a notification to the local security guard's cellphone for further
action.

Keywords: DFA Method, Cost and Efficiency


